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ABSTRAK

Skripsi vang berjudul Diplomasi Haji Agus Salim Dalam Upaya
Memperoleh Pengakuan Kedaulatan Indonesia Tahun 1947 mengkaji latar
belakang kehidupan sosial budaya Haji Agus Salim serta peranannya dalam upaya
memperoleh pengakuan kedaulatan Indonesia pada peristiwa [nter Asian Relation
Conference (Konferensi Antar Asia) dan pernbentukan Komisi Tiga Negara (KTN).

Metode vyang digunakan adalah metode historis dengan pendekatan
interdisipliner. Langkah pertama yang penulis lakukan adalah mengumpulkan data-
data (heuristik) yang dilakukan dengan teknik studi literatur. Semua sumber yang
diperoleh, selanjutnya diuji kebenarannya melalui kritik sumber, baik secara internal
maupun cksternal. Tahap selanjutnya adalah melakukan penafsiran atau interpretasi.
Tahap terakhir adalah historiografi atau menyusun berbagai data dan fakta yang
diperoleh dalam bentuk tertulis.

Hasil penelitian menyimpulkan beberapa hal. Pertama, keunggulan Haji Agus
Salim dalam berdebat, rasa humor yang tinggi serta kepribadiannya yang hangat,
tidak bisa dilepaskan dari struktur budaya vang membesarkannya. Sebagai tokoh yang
dibesarkan dalam adat Minangkabau, Haji Agus Salim menonjol dalam tiga hal, yaitu:
pandai berkata-kata, dinamis dan kosmopolit. Sifat dinamis inilah yang mclahirkan
budaya rantau Minangkabau, dan menjadikan Haji Agus Salim menjadi sosok yang
pandai beradaptasi tanpa terbelenggu adat di tanah kelahirannya. Hal im sesuai dengan
ungkapan Minang: >’Di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung”’. Selain itu,
budaya Minang melahirkan budaya petatah-petitih, bukan hanya sebagai seni retonka,
tetapi sebagai arena latihan berpikir dan pengakumulasian pengetahuan lokal yang
unik. Dalam hal ini, Haji Agus Salim sebagai ahli waris dari “ 'negeri kata-kata’” telah
memanfaatkannya untuk memperjuangkan nasib rakyatnya.

Kedua, diutusnya Haji Agus Salim ke Konferensi Antar Asia yang dilanjutkan
dengan perjalanan diplomatiknya ke negara-negara Arab dalam rangka upaya
memperoleh pengakuan kedaulatan adalah tepat. Selain dikenal sebagai diplomat, Haji
Agus Salim juga dikenal sebagai ulama yang mempunyai pengetahuan yang luas
tentang Islam. Dengan ditandatanganinya Perjanjian Persahabatan antara Indonesia-
Mesir pada tanggal 10 Juni 1947, dipandang sebagai kemenangan diplomasi
Indonesia. Pengakuan Mesir dan negara Arab lainnya terhadap Republik indonesia
sebagai negara yang merdeka dan berdaulat penuh, maka segala jalan telah tertutup
bagi Belanda.

Ketiga, dengan upaya pembentukan Komisi Tiga Negara (KTN), maka
permasalahan Indonesia-Belanda menjadi permasalahan internasional. Dampak positif
dari terbentuknya Komisi Tiga Negara yang terdiri dari Australia, Amerika Serikat
dan Belgia, maka pertikaian antar Indonesia-Belanda dapat ditengahi. Hal inilah yang
menyebabkan terlaksananya Konferensi Meja Bundar yang merupakan puncak
pengakuan kedaulatan Indonesia dani Belanda.






KATA PENGANTAR

Puji syukur atas segala karunia Allah SWT. Demi zat yang jiwa dan ragaku
ada ditangan-NYA, selesainya penulisan skripsi ini adalah karena ridhoNYA. Terima
kasih ya Allah. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada guru teladan
sepanjang masa, Nabi Muhammad SAW, seorang manusia yang mulia, yang
menyebarkan shibghah Allah hingga mengangkat manusia yang hina ini, menjadi
manusia vang memiliki izzah Islam.

Di dalam skripsi yang berjudul “Diplomasi Haji Agus Salim Dalam Upaya
Memproleh Pengakuan Kedaulatan Indonesia Tahun 1947°° ini, penulis mencoba
untuk mengajak pembaca untuk mengenal sosok Haji Agus Salim lebih dekat.
Kepribadiannya yang hangat, memang tidak bisa dilepaskan dari struktur budaya
Minangkabau yang membesarkannya. Selain itu, di dalam penulisan skripsi ini, kita
juga akan melihat peran Haji Agus Salim dalam politik diplomasi Indonesia dalam
peristiwa Konferensi Antar Asia dan pembentukan Komisi Tiga Negara.

Tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah membantu penyusunan karya ini. Skripsi ini penulis buat dengan
sebaik-beiknya, tetapi penulis tetap mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif.
Semoga penyusunan skripsi ini dapat berguna dalam menambah khasanah ilmu
sejarah.

Bandung, Agustus 2007

Penulis
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Dr. H. Dadang Supardan, M.Pd selaku Ketua Jurusan Jurusan Pendidikan Sejarah
UPl yang telah memberikan ksempatan kepada penulis untuk melakukan
penelitian. Selama kuliah bersama beliau, penulis sangat terinspirasi dan
termotivasi untuk dapat menjadi ahli sosial yang baik.

Drs. Rusyai Padmawidjaja, M.Pd selaku dosen Pembimbing ! yang rela
mencurahkan sebagian waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis
selama proses pembuatan skripsi ni.

Dr. Agus Mulyana, M. Hum seiaku dosen Pembimbing II yang ditengah-tengah
berbagai aktivitasnya telah membimbing dan memberikan semangat kepada
penuits untuk dapat menyelesaitkan karya ilmiah ini. Terima kasih juga telah
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1l



6.

10.

1.

12.

Wawan Darmawan, S.Pd, M.Hun selaku Pembimbing Akademik yang telah
membimbing penulis dengan penuh kesabaran selama menempuh studi dan senang
hati mau mendengarkan keluhan-keluhan penulis selama im. Tenima kasih banyak
telah menjadi pendengar yang baik dan pemben semangat ditengah keputus asaan
penulis dalam pembuatan skripsi ini.

Dra. Erlina Wiyanarti, M.Pd selaku dosen pamong PLP di SMAN 20 Bandung
yang memberikan masukan bagaimana mengajarkan kebermaknaan sejarah yang
berarti untuk siswa. InsyaAllah penulis akan selalu ingat.

Staf Dosen Jurusan pendidikan Sejarah UPI yang telah memberikan ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang berharga selama penulis menuntut ilmu.
Semoga ilmu yang Bapak-Ibu berikan memjadi amal jariyah.

Bu Eti sebagai staf Tata Usaha Jurusan Pendidikan Sejarah yang telah membantu
kelancaran penulis dalam menyelesaikan studi dan penelitian.

Pa Aki, Ma Nini, Engki, Bapa dan Mama Sukabumi, Ma lyah, Bi Lilis dan seluruh
keluarga besar, terima kasih atas doanya. Adik-adikku tercinta, Gian (Pak Polisi
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doakan Teteh ya...
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Departemen Luar Negeri RI, AKP Joko. Pak M. Sukarsono, terima kasih atas
bantuannya di Departemen Luar Negeri.
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19. Last but not least, untuk suamiku, Wildan Insan Fauzi, S.Pd, yang selalu
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20. Semua pihak yang telah membantu dan menyumbangkan banyak doa untuk
penulis. Semoga Allah memberikan rahmat dan hidayah bagi orang-orang yang
mencintai orang lain seperti mencintai dirinya sendiri.

Akhimya penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak vyang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah

membalasnya dengan balasan yang lebih baik. Amin,

Bandung, Agustus 2007

Penulis
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